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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

D = Diameter silinder (m)

S = Panjang langkah piston/plunger (m)

A = Luas penampang piston/plunger (m°)

n = Kecepatan putar dalam revolusi per menit (rpm)
¥ = Berat jenis larutan fluida kerja (N/m’)

Q = Kapasitas

P = tekanan

O = Kapasitas teoritis ( m’/s)

Or = Kapasitas bocor

Oy = Kapasitas aktual

u = Efisiensi volumetrik

i = Efisiensi indikator

Mh = Efisiensi hidrolis

Tim = Efisiensi mekanis

X = konsentrasi berat fluida kerja dalam kg amonia per kg larutan
Xm = konsentrasi molar fluida kerja dalam mol amonia per mol larutan
v = volume jenis

h = head

i = Laju aliran massa fluida kerja

T = Temperatur fluida kerja

X = Konsentrasi larutan fluida kerja

g = (Gaya gravitasi = 9,8 m/s*

p = massa jenis fluida kerja
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H; = head isap
Hy = head tekan
Cn = Kecepatan rata-rata perpindahan plunger
D, = Diameter luar silinder
D; = Diameter dalam silnder
te = tebal dinding silinder
G = Tegangan tangensial silinder

PTFE = Polytetrafluoroethylene

A4, = Luasan area melalui katup

D, = Diameter lilitan rata-rata pegas katup

k = Konstanta pegas

L, = Panjang bebas pegas

N, = Jumlah lilitan aktif pegas

L = Angkatan katup

P, = Tekanan keluar pompa

Py = Tekanan masuk pompa

4, = Luas permukaan plunger

I = Panjang baut di bawah kepala (mm)

[, = Tebal plat (mm)

H = Tinggi mur (mm)

E, = Modulus elastisitas plat (dianggap sama dengan baut)
B = Jarak antara dua sisi segi enam yang sejajar pada kepala baut (mm)
D = Diameter lubang baut (mm)

) = Faktor pertambahan beban aksial baut
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a = Konstanta pemasangan pegas
= 1 jika kedua ujungnya tetap atau bebas
= 4 jika satu yjung bebas dan wjung lain tetap

G = Modulus geser; untuk baja = 8000 kg/mm*
P = Berat jenis pegas; untuk baja = 7,85 x 10 kg/mm’
] = Harga kisaran lendutan pegas

m = Modul roda gigi cacing

F, = Beban tangensial cacing
fo = Faktor koreksi daya normal

T = Momen puntir atau torsi

7 = Tegangan geser pada pasak

b = Lebar pasak

l = Panjang pasak

£, = Faktor kecepatan beban bantalan

cP = sentiPoise

cSt = centiStoke

v = viskositas kinematis

n = viskositas dinamis

SAE = Society of American Engineering

ASTM = American Standards Testing Machine

JIS = Japanese Industrial Standards
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